BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dari tugas akhir ini mengenai pengaruh penggunaan zat
aditif Sikament LN dengan variasi pengurangan air 0%, 5%, 10%, 15% terhadap kuat
tekan beton yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pada penelitian ini beton dengan penambahan zat aditif Sikament LN 1%
dengan variasi pengurangan air sebesar 0%, 5%, 10%, 15% terhadap nilai
slump karena dalam penelitian ini menghasikan niai slump tercapai yaitu
8,5 cm, tapi dalam experimen ini untuk beton normal + 1% Sikament LN
dan beton 1% Sikament LN dengan pengurangan air 5% tidak memenuhi
syarat untuk melakukan pengujian slump dikarenakan untuk kondisi dari
beton tersebut terlalu cair sehingga tidak memungkinkan melakukan
pengujian untuk Nilai Slump.

2. Dari hasil penelitian ini kuat tekan karakteristik menggunakan zat aditif
Sikament LN dengan variasi pengurangan air 0%, 5%, 10%, 15%, kuat
tekan beton dari normal diperoleh hasil kuat tekan karakteristik pada beton
normal 35,29 MPa. Pada beton normal dengan penambahan Sikament LN
1% mendapatkan kuat tekan 31,33 MPa pada umur 28 hari,. Untuk beton
1% Sikament LN dengan pengurangan air sebanyak 5% didapatkan kuat
tekan beton sebesar 31,89 MPa pada umur 28 hari. Pada beton dengan
penambahan 1% Sikament LN dengan pengurangan air sebesar 10%
didapatkan kuat tekan beton 43,41 MPa pada umur 28 hari, dan untuk beton
dengan penambahan 1% Sikament LN dengan pengurangan air sebesar 15%
didapatkan kuat tekan beton sebesar 46,24 MPa. Dari hasil kuat tekan diatas
dapat disimpulkan bahwa nilai yang paling optimum untuk digunakan pada
campuran beton 1% sikament LN dengan variasi pengurangan air sebesar

10%. beton dengan penambahan zat adiktif dengan pengurangan air dapat
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meningkatkan hasil dari kuat tekan beton tersebut sehingga kuat tekan yang

didapat melebihi dari kuat tekan yang direncanakan yaitu sebesar 30 MPa.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan penulis adanya pengaruh
penggunaan zat aditif dengan pengurangan air mulai dari 0%, 5%, 10%, 15, penulis
ingin memberikan saran sebagai berikut :

1. Untuk penelitian selanjutnya dapat di inovasikan dengan menambahka dosis
penggunaan zat aditif melebihi 1% dari berat semen dan dapat ditambah
variasi pengurangan air melebihi dari 15 % karena berpatokan dengan jurnal
yang digunakan mereka melakukan penelitian melebihi dari mulai
penggunaan zat aditif maupun pengurangan air

2. Dalam penelitian ini untuk beton normal + 1% Sikament LN dan beton 1%
Sikament LN dan pengurangan air 5% hampir tidak memenuhi syarat
dikarenakan beton yang dihasilkan terlalu encer, sehingga membuat kuat
tekan beton meningkat secara signifikan walaupun memenuhi dengan kuat
tekan yang di inginkan.
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